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ABSTRACT 

This study analyzes QS. Hud [11]:84 using the Ma’nā-cum-Maghzā 

hermeneutic approach to uncover its moral and justice-related messages. The 

verse emphasizes honesty in transactions, proper measurements, and avoiding 

fraud, with relevance to contemporary economic challenges. Using a 

qualitative method and literature analysis, the study explores primary sources 

like the Qur'an and Hadith, as well as secondary sources like tafsirs, to 

provide a comprehensive interpretation. The findings show that the verse's 

values, such as honesty, justice, and anti-fraud principles, are highly 

applicable in modern Islamic economics, trade, regulation, and moral 

education. Thus, the verse serves as both a spiritual guide and an ethical 

foundation for building a just and sustainable society. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji QS. Hud [11]:84 dengan pendekatan hermeneutika 

Ma’nā-cum-Maghzā untuk menggali pesan moral dan keadilan yang 

terkandung dalam ayat tersebut. Ayat ini mengandung seruan Nabi Syu’aib 

kepada kaumnya untuk berlaku jujur dalam muamalah, menyempurnakan 

takaran dan timbangan, serta menghindari perilaku curang yang dapat 

menimbulkan kerusakan di muka bumi. Pendekatan hermeneutika Ma’nā-cum-

Maghzā digunakan untuk memahami relevansi ayat ini dalam konteks 

kontemporer, khususnya dalam menghadapi tantangan ekonomi modern yang 

kompleks. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif 

dengan analisis literatur, di mana data-data primer dari Al-Qur'an dan hadis 

dianalisis secara intratekstual dan intertekstual untuk memahami makna 

holistik ayat. Sumber sekunder seperti tafsir klasik dan kontemporer, serta 

referensi terkait, digunakan untuk memperkuat interpretasi. Studi ini juga 

mengadopsi metode analisis kontekstual untuk menjembatani relevansi nilai-

nilai Al-Qur'an dengan tantangan modern. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa nilai-nilai universal dalam ayat ini, seperti kejujuran, keadilan, dan 

larangan kecurangan, sangat relevan untuk diterapkan dalam sistem ekonomi 

syariah modern, baik dalam ranah perdagangan, regulasi, maupun 

pendidikan moral. Dengan demikian, QS. Hud [11]:84 bukan hanya berfungsi 

sebagai pedoman spiritual, tetapi juga sebagai landasan etis untuk 

membangun sistem sosial dan ekonomi yang berkeadilan dan berkelanjutan. 

 

PENDAHULUAN 

 Kejujuran adalah pilar utama ekonomi Islam, seperti ditegaskan dalam QS. Hud 

[11]:84. Ayat ini menggambarkan seruan Nabi Syu’aib kepada penduduk Madyan agar 

menjauhi kecurangan dalam takaran dan timbangan, yang merusak tatanan sosial dan 

ekonomi (Khozinul Alim, 2022). Meski makmur, masyarakat Madyan tercemar oleh 
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ketidakjujuran dalam perdagangan (Erni & Abdul Matin Bin Salman, 2024). Larangan 

ini menekankan pentingnya keadilan untuk menciptakan stabilitas sosial. Pesan moral 

ayat ini bersifat universal dan tetap relevan di segala zaman, menegaskan bahwa 

kejujuran adalah fondasi masyarakat yang adil dan harmonis (Ahmadi et al., 2024). 

 Di era modern, prinsip kejujuran menghadapi tantangan kompleks seperti 

manipulasi data, laporan keuangan tidak transparan, dan praktik bisnis tidak etis (Iqbal 

& Mirakhor, 1999).  Dalam ekonomi syariah, kejujuran penting untuk menjaga keadilan 

dan stabilitas, namun penerapannya membutuhkan pemahaman mendalam terhadap Al-

Qur’an. Meskipun kajian mengenai kejujuran dalam ekonomi Islam telah banyak 

dilakukan, terdapat kesenjangan penelitian yang signifikan terkait dengan bagaimana 

nilai-nilai Al-Qur’an, khususnya QS. Hud [11]:84, dapat diinterpretasikan secara 

mendalam menggunakan pendekatan modern seperti hermeneutika Ma’nā-cum-

Maghzā. Pendekatan ini menawarkan cara baru untuk menjembatani pesan teks Al-

Qur’an dengan tantangan kompleks dalam ekonomi kontemporer (Hidayat et al., 2023). 

Hermeneutika Ma’nā-cum-Maghzā memadukan analisis literal (ma’nā) dengan pesan 

moral atau relevansi yang lebih luas (maghzā), sehingga nilai-nilai dalam Al-Qur’an 

dapat diterapkan secara kontekstual dalam berbagai isu modern. Dalam penelitian ini, 

pendekatan tersebut digunakan untuk mengeksplorasi bagaimana nilai kejujuran dapat 

diintegrasikan ke dalam praktik ekonomi modern yang adil dan berkelanjutan. 

 Pendekatan ini menghubungkan QS. Hud [11]:84 dengan isu ekonomi modern, 

seperti teknologi blockchain untuk transparansi transaksi, regulasi adil dalam 

perdagangan digital, dan etika ekonomi global. Blockchain, misalnya, mendukung nilai 

kejujuran dan transparansi sesuai pesan ayat tersebut, menjadikannya solusi aplikatif 

untuk tantangan ekonomi masa kini (Chong, 2021). Dengan demikian, pendekatan 

hermeneutika ini tidak hanya menggali pesan Al-Qur’an secara teoretis tetapi juga 

memberikan solusi aplikatif untuk menghadapi tantangan ekonomi modern. Penelitian 

ini menganalisis nilai kejujuran dalam QS. Hud [11]:84 menggunakan pendekatan 

hermeneutika Ma’nā-cum-Maghzā, menghubungkannya dengan relevansi dalam sistem 

ekonomi modern. Hasilnya diharapkan dapat mendukung pengembangan ekonomi 

syariah yang transparan, adil, dan berkelanjutan, sesuai prinsip Islam.. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Hermeneutika dan Perkembangan Hermeneutika Islam 
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 Hermeneutika adalah cabang filsafat yang mempelajari seni dan teori 

interpretasi teks, terutama teks-teks yang kaya akan kedalaman makna seperti kitab suci, 

sastra, atau hukum. Istilah ini berasal dari bahasa Yunani hermeneutikos, yang berarti 

"seni menafsirkan." Hermeneutika menggali makna melalui dialog antara pengarang, 

teks, dan pembaca (Vladimirovich, 2020). Hans-Georg Gadamer menyebut proses ini 

sebagai fusi cakrawala, yakni pertemuan tradisi dan perspektif pembaca (Akbar, 2021). 

Awalnya berkembang dalam tradisi Kristen (Dubinina, 2020), hermeneutika diperluas 

oleh Friedrich Schleiermacher dengan konsep lingkaran hermeneutika, menekankan 

hubungan antara keseluruhan teks dan bagian-bagiannya, serta pengaruh budaya dan 

sejarah (Lorenc, 2020). Gadamer kemudian menambahkan bahwa interpretasi selalu 

dipengaruhi oleh perspektif pembaca (Hovey et al., 2022). 

 Hermeneutika adalah seni memahami teks kompleks, seperti kitab suci, dengan 

memperhatikan detail, budaya, dan pengalaman (Fuyarchuk, 2021; Julkarnain, 2023). 

Dalam studi keagamaan, hermeneutika menjembatani makna kitab suci bagi generasi 

masa kini tanpa menghilangkan nilai aslinya. Gadamer menegaskan, makna sejati 

ditemukan dalam dialog antara pembaca dan teks (Noor & Saputra, 2024). Sebagai 

contoh, dalam QS. Shad/38:29 yang berbunyi: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami 

turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya 

dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran”. Ayat 

menekankan pentingnya tadabbur atau perenungan mendalam, sejalan dengan tradisi 

hermeneutika Islam yang menggali makna literal (zahir) dan mendalam (batin), 

sehingga tetap relevan dengan konteks modern (Julkarnain, 2023).  

 Schleiermacher menyebut "pemahaman ulang" sebagai upaya memahami 

konteks pengarang sambil memperluas makna teks sesuai realitas pembaca (Bary & 

Zakirman, 2020). Dalam hermeneutika Islam, tafsir menyesuaikan nilai universal Al-

Qur'an dengan konteks sejarah, sosial, dan buday (Alak, 2023), sebagaimana ditegaskan 

dalam QS. Al-Anbiya/21:107: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk 

(menjadi) rahmat bagi semesta alam”. Ayat ini menunjukkan relevansi pesan Al-Qur'an 

yang terus terjaga melalui hermeneutika Islam.  

 Hermeneutika Islam menekankan konteks sosial dan nilai universal, 

sebagaimana dipraktikkan ulama klasik (Abdul Majid & Nayan, 2021). Al-Ghazali 

dalam Ihya' Ulumuddin menyoroti pentingnya memahami makna batin teks selain 

makna lahir, sejalan dengan QS. An-Nisa/4:82: “Maka apakah mereka tidak 
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memperhatikan Al-Qur'an? Kalau kiranya Al-Qur'an itu bukan dari sisi Allah, tentulah 

mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya”. Tokoh modern seperti 

Fazlur Rahman (Razak, 2020) mengadaptasi metode hermeneutika Barat untuk 

menggali nilai moral Al-Qur'an agar tetap relevan, sebagaimana ditegaskan dalam QS. 

Ali Imran/3:7 yang berbunyi: “Dialah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada 

kamu. Di antara (isi)nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al 

qur´an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat...”. Ayat menunjukkan perlunya 

interpretasi mendalam pada ayat-ayat mutasyabihat. Hermeneutika menjadi alat penting 

untuk menjawab tantangan setiap zaman (Haruna, 2024). 

Hermeneutika Ma’nā-cum-Maghzā 

 Pendekatan ma’nā-cum-maghzā, yang diperkenalkan oleh Sahiron Syamsuddin, 

merupakan metode tafsir modern yang menggabungkan tradisi klasik Islam dengan 

pendekatan hermeneutika Barat. Istilah ini berasal dari kata Arab ma’nā (makna literal 

sesuai konteks pewahyuan) dan maghzā (pesan utama yang relevan di berbagai situasi), 

dengan kata cum dari bahasa Latin sebagai penghubung (Syafi’i, 2024). Pendekatan ini 

terinspirasi oleh tokoh-tokoh seperti Nasr Hamid Abu Zayd, Fazlur Rahman, dan 

Abdullah Saeed, yang menekankan pentingnya memahami ayat Al-Qur'an secara 

kontekstual agar tetap relevan dengan tantangan zaman (Fadilah, 2019). Sahiron 

mengadopsi ide Fazlur Rahman tentang double movement, di mana pemahaman dimulai 

dari konteks modern menuju masa pewahyuan, lalu kembali ke masa kini untuk 

menerapkan pesan moral universalnya (Umair & Said, 2023).  

 Abdullah Saeed melengkapi pendekatan ini dengan konsep hierarki nilai, yang 

membantu membedakan hukum yang bersifat tetap dan yang dapat berubah sesuai 

perkembangan zaman (Barsihannor et al., 2023). Sebagai contoh, hukum waris 

(Mas’ud, 2024) dan hubungan gender direinterpretasi untuk mencerminkan keadilan 

dan relevansi di era modern (Zakiah, 2023). 

 Nasr Hamid Abu Zayd, pemikir progresif asal Mesir, memandang Al-Qur'an 

sebagai teks historis yang hidup, terus berbicara kepada umat manusia dalam berbagai 

konteks zaman (Mufid et al, 2023). Baginya, memahami Al-Qur'an memerlukan 

pendekatan kontekstual yang mempertimbangkan latar belakang sejarah pewahyuan dan 

perkembangan sosial budaya masyarakat (Sulaiman, 2023). Sementara itu, Mohammed 

Arkoun, intelektual asal Aljazair, memperkenalkan pendekatan dekonstruksi yang 

terinspirasi dari filsafat Jacques Derrida (Syar’i, 2022). Ia menekankan pentingnya 
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membaca Al-Qur'an secara kritis, kreatif, dan relevan, dengan menggali makna 

tersembunyi melalui pendekatan linguistik, antropologis, dan historis (Al Jufri, 2021). 

Arkoun menggarisbawahi ruang pemikiran kritis dalam ayat-ayat mutasyabihat (samar), 

sebagaimana disebutkan dalam QS. Ali Imran:7, sebagai peluang untuk eksplorasi 

intelektual (Hidayatulloh, 2024). Namun, pendekatan radikalnya menuai kritik dari 

kalangan konservatif, yang menilai metode ini berisiko merusak otoritas tradisional Al-

Qur'an (Kiflen Mir Rahmatih, 2020). Meski begitu, Arkoun dan Abu Zayd membuka 

jalan baru untuk memahami nilai-nilai universal seperti keadilan, kebebasan, dan 

persaudaraan yang relevan di era modern (Ahmad, 2023). Metode ma’nā-cum-maghzā 

tidak hanya diterapkan pada ayat-ayat hukum, tetapi juga pada semua ayat Al-Qur'an, 

bahkan teks di luar agama (Fabrori, 2023), dengan tujuan menemukan pesan yang 

relevan dengan realitas sosial kontemporer. Dengan pendekatan ini, Sahiron berupaya 

menjembatani antara tradisi Islam dan kebutuhan zaman modern, memastikan bahwa 

Al-Qur'an terus menjadi sumber nilai yang kontekstual dan humanis tanpa kehilangan 

esensi spiritualnya (Hamzah & Syamsudin, 2022). 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisis secara mendalam QS. Hud [11]:84 melalui 

pendekatan Ma’nā-cum-maghzā, khususnya dalam menghubungkan makna tekstual Al-

Qur'an dengan realitas kehidupan kontemporer yang terus berkembang. Pendekatan ini 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap makna literal (ma’nā) sekaligus 

relevansi pesan Al-Qur'an (maghzā) dalam konteks modern. Selain itu, penelitian ini 

berbasis pada kajian pustaka (library research), yang mengandalkan literatur primer dan 

sekunder terkait tafsir Al-Qur'an, hermeneutika Islam, dan pemikiran tokoh-tokoh 

kontemporer. Tahapan penelitian meliputi: (1) Kajian Teks, analisis QS. Hud [11]:84 

secara mendalam menggunakan literatur tafsir klasik dan modern. (2) Kontekstualisasi, 

mengidentifikasi konteks sosial-historis ayat dan relevansinya terhadap praktik ekonomi 

syariah saat ini. (3) Analisis Hermeneutis, menggunakan kerangka Ma’nā-cum-Maghzā 

untuk memahami pesan inti ayat dan aplikasinya dalam konteks ekonomi kontemporer. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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 Pendekatan Ma’nā-cum-Maghzā Sahiron Syamsuddin menekankan bahwa 

penafsiran Al-Qur'an harus memperhatikan konteks sejarah saat wahyu diturunkan dan 

relevansinya untuk masa kini. Ia mengidentifikasi dua dimensi bahasa: sinkronik 

(makna pada waktu tertentu) dan diakronik (perubahan makna seiring waktu). Konteks 

sejarah dibagi menjadi mikro (situasi spesifik saat ayat diturunkan) dan makro (kondisi 

sosial-budaya lebih luas). Dengan langkah-langkah tafsir kontekstual, Sahiron 

mendorong pemahaman Al-Qur'an yang historis sekaligus relevan bagi kehidupan 

modern (Sahiron, 2022).  

Analisis Bahasa QS. Hud[11]:84  

وۡمِ   قٰى يى قىالى  يۡبٗاۚ  شُعى اهُمۡ  خى
ى
أ نى  دۡيى مى  ٰ يُۡۡهُ   لَلّى ٱ  عۡبُدُوا  ٱ۞وَإِلَى غى هٍٰ  إلِى ِنۡ  م  لىكُم  ا  لَى     ۥ مى وى

يىوۡمٖ   لمِۡيزىانى  ٱوى   لمِۡكۡيىالى ٱتىنقُصُوا    ابى  ذى عى لىيۡكُمۡ  عى افُ  خى
ى
أ  ٓ وَإِنّ ِ بِِىيٖۡۡ  ىكُٰم  رى

ى
أ  ٓ إنِّ ِ

يِطٖ     ٨٤مُّح
Artinya: “Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara mereka, Syu´aib. Ia 

berkata: "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. 

Dan janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu 

dalam keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan 

azab hari yang membinasakan (kiamat)" (QS. Hud[11]:84) 

 

 QS. Hud [11]:84 mengisahkan dakwah Nabi Syu’aib kepada penduduk Madyan 

untuk menyembah Allah dan tidak curang dalam takaran serta timbangan. Meski hidup 

makmur, beliau menegaskan pentingnya keadilan dalam perdagangan sebagai akhlak 

baik, serta mengingatkan ancaman azab jika kezaliman terus dilakukan. Menurut Ibnu 

Manzhur dalam Lisan al-‘Arab, "Madyan" merujuk pada wilayah di sekitar Hijaz dan 

Sinai, sementara "takaran" (مكيال) dan "timbangan" (ميزان) melambangkan keadilan 

dalam perdagangan (Manẓūr, 2021). Nabi Syu’aib menegaskan bahwa kecurangan 

adalah kezaliman yang dilarang dalam Al-Qur'an.  

 Kata mikyāl atau kata-kata yang seakar dengannya berasal dari akar kata  َكَال 

(kāla), yang bermakna menakar atau memberikan takaran. Kata ini muncul sebanyak 3 

kali, yaitu: QS. Al-Muthaffifin [83]:3 "Yaitu orang-orang yang apabila menerima 

takaran dari orang lain mereka meminta dipenuhi." QS. Al-Muthaffifin [83]:4 "Dan 

apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka mengurangi." QS. 

Yusuf [12]:59 "Dan ketika dia menyediakan bahan makanan mereka, dia berkata: 
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'Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu. Tidakkah kamu melihat 

bahwa aku menyempurnakan takaran dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?'" 

 Kata mīzān berasal dari akar kata  َوَزَن (wazana), yang berarti menimbang, dan 

disebutkan dalam Al-Qur'an sebanyak 23 kali dalam berbagai konteks, contohnya QS. 

Al-A’raf [7]:85 "...Janganlah kamu mengurangi takaran dan timbangan..." QS. Ar-

Rahman [55]:7-9 "Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan timbangan 

(keadilan)." "Supaya kamu jangan melampaui batas tentang timbangan itu." "Dan 

tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan janganlah kamu mengurangi timbangan 

itu." QS. Al-Hadid [57]:25 "...Dan Kami turunkan bersama mereka Kitab dan 

timbangan (keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan keadilan..."(Baqi, 1998) 

 Menurut Ibnu Manzhur dalam Lisan al-‘Arab, kata mikyāl (takaran) dan mīzān 

(timbangan) tidak hanya merujuk pada alat ukur fisik, tetapi juga simbol keadilan dalam 

sosial dan hukum. Al-Qur'an sering menggunakan istilah ini untuk menekankan prinsip 

keadilan, kejujuran, dan akuntabilitas, terutama dalam perdagangan (Manẓūr, 2021). 

Islam menjadikan keadilan sebagai inti muamalah dan hubungan sosial. Imam Al-

Qurthubi menjelaskan bahwa seruan Nabi Syu’aib dimulai dengan penegasan tauhid, 

karena penyimpangan akidah sering menjadi akar kezaliman sosial dan ekonomi. 

Meskipun kaya, penduduk Madyan sering curang dalam perdagangan, yang menurut 

Ibnu Katsir adalah dosa besar yang mendatangkan murka Allah. Nabi Syu’aib 

mengingatkan mereka bahwa kekayaan bisa berubah bencana jika terus berbuat curang  

(Katsir, 2000). 

 Ath-Thabari menyatakan bahwa peringatan Nabi Syu’aib ditujukan kepada 

seluruh kaum Madyan, karena kezaliman mereka telah menjadi kebiasaan kolektif. 

Larangan mengurangi takaran dan timbangan adalah simbol keadilan dalam semua 

aspek muamalah (Ath-Thabari, 2000). Al-Alusi menambahkan bahwa ungkapan "baik" 

 mengakui kemakmuran kaumnya sebagai karunia Allah, sekaligus menyindir (خَيْر)

mereka yang mampu berlaku adil namun memilih curang. Ia juga menekankan bahwa 

ancaman azab adalah bentuk kasih sayang Allah, memberikan kesempatan untuk 

bertobat (S. M. Al-Alusi, 1994). Tafsir As-Sa'di menyatakan bahwa agama dan 

moralitas tidak terpisah dari kehidupan sehari-hari, termasuk dalam perdagangan (Al-

Saʿdi, 2000). Ar-Razi menjelaskan bahwa ungkapan "hari yang meliputi" ( حِيط   يوَۡم   مُّ ) 

menggambarkan azab yang menghancurkan seluruh aspek kehidupan, baik di dunia 
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maupun akhirat, dan mencerminkan keadilan Allah yang hanya menimpa yang terus-

menerus menolak kebenaran dan berbuat zalim (Al-Razi, 1999). 

Intratekstualitas Ayat QS. Hud[11]:84 

 Intratekstualitas merujuk pada keterkaitan antara satu teks dengan teks lainnya 

dalam Al-Qur'an, baik secara tematik, semantik, maupun maknawi. Intratekstualitas QS. 

Hud [11]:84 menyoroti hubungan nilai keadilan dan larangan kecurangan dalam 

perdagangan dengan berbagai ayat lain dalam Al-Qur'an. Ibnu Manzhur dalam Lisan al-

'Arab menjelaskan bahwa mikyāl (takaran) dan mīzān (timbangan) tidak hanya alat ukur 

fisik tetapi simbol keadilan dalam muamalah, sebagaimana ditegaskan dalam QS. Al-

Mutaffifin [83]:1-3 yang mengutuk kecurangan. Para ulama memperluas 

intratekstualitas ini. Quraish Shihab menghubungkan QS. Hud [11]:84 dengan QS. Al-

Mutaffifin [83]:1-3, menekankan bahaya kecurangan dan kezaliman yang membawa 

azab (Shihab, 2009). Al-Qurthubi mengaitkannya dengan QS. An-Nisa [4]:29 untuk 

menegaskan bahwa keadilan mencakup seluruh aspek kehidupan (Al-Qurthubi, 2014). 

Ath-Thabari melihat ayat ini sebagai cerminan keseimbangan kosmis dalam QS. Ar-

Rahman [55]:7-9 (Ath-Thabari, 2000), sementara Wahbah Az-Zuhaili mengaitkannya 

dengan QS. An-Nahl [16]:90 untuk menekankan keadilan sosial sebagai nilai konsisten 

dalam Islam (Az-Zuhaili, 2009). Sayyid Qutb, dalam tafsirnya, menyoroti QS. Al-Isra 

[17]:35, menyatakan bahwa keadilan dalam perdagangan mencerminkan integritas 

moral dan stabilitas masyarakat (Qutb, 2003). Keseluruhan tafsir ini menegaskan bahwa 

QS. Hud [11]:84 tidak hanya berbicara tentang perilaku individu, tetapi juga tanggung 

jawab kolektif untuk membangun masyarakat yang adil, dengan nilai kejujuran dan 

keadilan sebagai fondasi utama. 

Intertekstualitas Ayat QS. Hud[11]:84 

 Ayat ini mengisahkan peringatan Nabi Syu’aib kepada kaumnya di Madyan, 

yang dikenal karena kecurangan mereka dalam takaran dan timbangan. Nabi Syu’aib 

mengajak mereka untuk bertakwa kepada Allah, meninggalkan praktik perdagangan 

yang tidak adil, dan menjaga kejujuran dalam muamalah ekonomi. Pesan ini 

menekankan pentingnya keadilan, kejujuran, dan kepatuhan terhadap ajaran Ilahi dalam 

kehidupan sehari-hari. Hadis Nabi Muhammad SAW memperkuat pesan ini, seperti 

sabdanya, “Barang siapa yang curang, maka ia bukan bagian dari golongan kami” 

(HR. Muslim) (An-Naisaburi, 2005). Rasulullah SAW bersabda: "Penjual dan pembeli 

memiliki hak khiyar (memilih untuk melanjutkan atau membatalkan transaksi) selama 
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mereka belum berpisah. Jika keduanya jujur dan menjelaskan (cacat barang), maka 

akan diberkahi transaksi mereka. Tetapi jika mereka berdusta dan menyembunyikan 

(cacat barang), maka keberkahan transaksi itu akan dihapus." (HR. Bukhari, no. 2079; 

Muslim, no. 1532), dan “Pedagang yang jujur dan terpercaya akan bersama para nabi, 

orang-orang yang jujur, dan para syuhada di hari kiamat” (HR. Tirmidzi) (At-

Tirmidzi, 2000). Selain itu, hadis, “Seorang Muslim adalah orang yang orang lain 

selamat dari lisan dan tangannya” (HR. Bukhari), menegaskan pentingnya menjaga 

keharmonisan sosial (Al-Bukhari, 2001). 

 Imam Nawawi menjelaskan bahwa kecurangan adalah dosa besar dan "bukan 

dari golongan kami" berarti pelaku menyimpang dari akhlak Islam, bukan pengkafiran. 

Nabi SAW ingin menanamkan rasa takut kepada Allah dalam hati pedagang agar 

menghindari kezaliman (An-Nawawi, 2002). Ibn Hajar dalam Fath al-Bari menekankan 

bahwa kejujuran dalam transaksi adalah inti keberkahan, yang meliputi ketenangan hati 

dan rahmat Allah, bukan hanya keuntungan materi (Al-Asqalani, 2021). Imam Al-

Tirmidzi dalam syarah hadis menyatakan bahwa kecurangan dalam takaran atau 

timbangan adalah kedzaliman yang merusak hubungan dan menjadi sebab azab di dunia 

dan akhirat. Pesan moralnya adalah pentingnya menegakkan keadilan dalam interaksi 

sosial dan ekonomi (At-Tirmidzi, 2000).  

 Sayyid Qutb melihat QS. Hud [11]:84 sebagai bagian dari pembentukan 

masyarakat adil dan harmonis, menekankan pentingnya keadilan dalam semua aspek 

kehidupan, termasuk perdagangan. Kecurangan dalam muamalah, menurutnya, adalah 

penindasan yang menghancurkan solidaritas masyarakat dan tetap relevan dalam etika 

bisnis modern (Qutb, 2003a). Wahbah az-Zuhaili menyoroti bahwa ayat ini 

menunjukkan prioritas Islam terhadap keadilan sosial dan menghubungkannya dengan 

hadis-hadis Nabi yang menekankan kejujuran sebagai cara meraih keberkahan (Az-

Zuhaili, 2009a). Para ulama hadis dan tafsir sepakat bahwa kecurangan dalam 

perdagangan adalah dosa besar yang merusak hubungan sosial dan tatanan masyarakat. 

Intertekstualitas antara ayat dan hadis memperkuat pesan moral Islam tentang 

pentingnya keadilan dan kejujuran dalam kehidupan sehari-hari sebagai fondasi 

stabilitas sosial. 

Sintagmatik pada QS. Hud [11]:84 

 Pendekatan sintagmatik menekankan analisis hubungan antar elemen dalam satu 

struktur kalimat, baik dari sisi tata bahasa maupun maknanya (Al-Ghazali, 1996). 
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Dalam QS. Hud [11]:84, penyebutan Nabi Syu’aib sebagai "saudara mereka" 

menunjukkan pendekatan dakwah yang penuh kasih sayang dan kedekatan sosial, 

sebagaimana dijelaskan oleh Ibn Katsir (Katsir, 2000). Al-Qurtubi memperkuat bahwa 

pengutusan nabi dari golongan yang sama mempermudah penerimaan risalah (Al-

Qurthubi, 2014). Sayyid Qutb dalam Fi Zilal al-Qur'an menekankan bahwa dakwah 

harus dimulai dengan pendekatan persaudaraan dan kasih sayang (Qutb, 2003b). Dalam 

konteks modern, hal ini relevan dengan pentingnya memanfaatkan hubungan sosial 

yang sudah ada untuk menyampaikan pesan moral. 

 Kalimat "Dia berkata: Wahai kaumku, sembahlah Allah. Tidak ada Tuhan 

bagimu selain Dia," menurut Sayyid Qutb dalam Fi Zilal al-Qur'an, menekankan 

bahwa tauhid adalah dasar misi kenabian dan kunci menuju keadilan sosial. Tanpa 

tauhid, semua aspek kehidupan, termasuk ekonomi, kehilangan arah moral (Qutb, 

2003b). Sintagmatik ayat ini menghubungkan tauhid sebagai dasar dari pesan keadilan 

yang akan disampaikan berikutnya. Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir juga 

menegaskan bahwa tauhid adalah fondasi moral dalam kehidupan sosial dan ekonomi 

(Az-Zuhaili, 2009c). Ulama kontemporer seperti Fathi Osman menghubungkan tauhid 

dengan integritas ekonomi, menekankan bahwa bisnis harus berlandaskan etika yang 

mencerminkan iman kepada Allah dan menjaga keseimbangan sosial. Tauhid 

membentuk pandangan dunia yang menghormati hak setiap individu. 

 Kalimat "Dan janganlah kamu mengurangi takaran dan timbangan" menurut 

Wahbah az-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir menunjukkan bahwa Islam menegakkan 

keadilan sosial, baik dalam transaksi ekonomi maupun aspek spiritual, karena 

kecurangan adalah pengkhianatan terhadap amanah Allah (Az-Zuhaili, 2009c). Dalam 

analisis sintagmatik, larangan ini terkait dengan seruan tauhid, menghubungkan 

keimanan dengan moralitas sosial. Abdul Karim Soroush menekankan bahwa Islam 

mengutamakan keadilan sosial, terutama dalam ekonomi, dan larangan kecurangan 

mencerminkan prinsip ini (Soroush, 2000). M. A. Mannan berpendapat bahwa keadilan 

harus dipraktikkan dalam ekonomi modern dengan sistem yang adil dan transparan 

untuk mencegah ketimpangan (Mannan, 1991). 

 Kalimat "Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan baik (mampu), dan 

sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang meliputi (kamu 

semua)" menurut Ibn Ashur dalam Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir menunjukkan 

kesempurnaan dakwah Nabi Syu’aib, yang disertai peringatan akibat pelanggaran 
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(’Ashur, 1997). Ali Shariati menghubungkan ayat ini dengan keadilan struktural, 

menegaskan bahwa ketidakadilan ekonomi akibat kecurangan merusak tatanan sosial 

dan solidaritas (Shariati, 2013). Amartya Sen menambahkan bahwa ketidakadilan sosial 

dan ekonomi memicu perpecahan dan kerusakan masyarakat (Sen, 2009). 

 Kombinasi pendekatan sintagmatik dan pendapat ulama menunjukkan QS. Hud 

[11]:84 menekankan tiga prinsip utama: tauhid sebagai dasar interaksi, keadilan sosial 

yang melarang kecurangan ekonomi, dan peringatan azab akibat ketidakadilan, baik di 

dunia maupun akhirat. Ulama kontemporer menegaskan pentingnya menerapkan ajaran 

ini melalui etika bisnis, transparansi, dan keadilan sosial untuk menjaga harmoni 

masyarakat modern. 

Paradigmatik pada QS. Hud [11]:84 

 Paradigmatik adalah analisis hubungan vertikal antar elemen dalam teks, 

khususnya kata-kata yang serupa atau memiliki sinonim, untuk memahami alasan 

pemilihan suatu kata (Al-Biqa‘i, 1995). Dalam Tafsir al-Kashshaf, Al-Zamakhshari 

menekankan pemilihan kata Al-Qur'an mencerminkan hikmah Allah sesuai konteks (Al-

Zamakhshari, 2008). Pada QS. Hud [11]:84, analisis ini menyoroti sinonim dalam Lisan 

al-‘Arab yang memperkuat pesan moral tentang keadilan dan larangan kecurangan 

dalam transaksi ekonomi. 

 Kata  َمَديَْن (Madyan) merujuk pada tempat kaum Nabi Syu’aib yang makmur. 

Dalam Lisan al-‘Arab,   مِكْيَال (Mikyal) dan   مِيزَان (Mizan) menggambarkan alat ukur 

transaksi; mikyal fokus pada kuantitas, sedangkan mizan menekankan keseimbangan, 

Sinonimnya, seperti,   كَيْل (Kayl) dan   وَزْن (Wazn), mengajarkan pentingnya keadilan 

dalam perdagangan. Ibnu Katsir menegaskan bahwa keadilan melindungi masyarakat 

dari kehancuran sosial (Katsir, 2000).  

 Kata   تنَقصُُوا (tanquṣū) berarti mengurangi atau merugikan. Kata "Tanquṣū" 

 ,berasal dari kata "Naqs" yang berarti pengurangan. Dalam konteks ayat ini (تنَقصُُوا)

-al) الْمِيزَانَ  dan (al-mikyāl) الْمِكْياَلَ  merujuk pada larangan mengurangi (tanquṣū) تنَقصُُوا  

mīzān) dalam transaksi perdagangan, yaitu tindakan curang yang dilarang karena 

merusak keadilan dan tatanan masyarakat. Tafsir Jalalain menjelaskan frasa "  تنَقصُُوا وَلَ 

وَالْمِيزَانَ  الْمِكْيَالَ  " (wa lā tanquṣū al-mikyāl wa al-mīzān) sebagai larangan tegas terhadap 

kecurangan dalam perdagangan. Meskipun kaum Nabi Syu’aib berada dalam   بِخَيْر (bi 

khayr), yaitu kemakmuran, mereka tetap diingatkan untuk berlaku adil, karena jika 
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tidak, mereka akan menghadapi   مُحِيط عَذاَب (ʿadhābun muḥīṭ), yaitu azab yang meliputi 

dan menghancurkan (Al-Suyuti & Al-Mahalli, 2005). 

 Kata   حِيط  yang berarti "mengelilingi" atau حَاطَ  berasal dari akar kata (Muḥīṭin) مُّ

"menyeluruh". Dalam ayat ini,   ٖحِيط مُّ  menggambarkan azab hari kiamat yang يوَۡمٖ 

menyeluruh, tanpa ada yang selamat. Ibn Kathir menjelaskan bahwa frasa   ۡوَإنِ ِيٓ أخََافُ عَليَۡكُم

حِيطٖ  مُّ يوَۡمٖ   Wa Inni Ākhāfu 'Alaykum 'Adhāba Yawmin Muḥīṭin" adalah peringatan"  عَذاَبَ 

Nabi Syu’aib kepada kaumnya tentang azab yang menyeluruh akibat kecurangan 

mereka dalam takaran dan timbangan (Katsir, 2000a). Tafsir al-Razi (Al-Razi, 2000b) 

dan al-Sabuni (Al-Sabuni, 1997) menegaskan bahwa azab ini tidak hanya merusak 

aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga kehidupan spiritual mereka, baik di dunia maupun 

di akhirat. QS. Hud [11]:84 menegaskan pentingnya keadilan dalam transaksi ekonomi, 

di mana kecurangan dalam takaran dan timbangan dapat merusak keseimbangan sosial 

serta mendatangkan azab di dunia dan akhirat. Ulama sepakat bahwa ketidakadilan 

ekonomi berdampak buruk pada individu dan masyarakat, memicu kerusakan sosial dan 

ekonomi yang lebih luas. 

Konteks Historis QS. Hud[11]:84 

 Surat Hud [11]:84, termasuk dalam surat Makkiyah, diturunkan di Mekah 

sebelum hijrah Nabi Muhammad SAW. Para ulama, seperti Al-Qurthubi dan Al-Alusi, 

sepakat bahwa surat-surat Makkiyah berfokus pada penguatan tauhid, keimanan, dan 

pembentukan akhlak mulia, sesuai dengan kondisi masyarakat Mekah yang penuh 

penyimpangan moral dan sosial. Dalam konteks ini, Nabi Syu’aib menyeru kaumnya, 

penduduk Madyan, untuk berlaku jujur dalam perdagangan, meninggalkan kecurangan, 

dan memperingatkan tentang azab Allah. Menurut Ibnu Hisyam dalam Mukhtaṣār Sīrah 

Ibn Hisyām, kisah ini digunakan dalam dakwah Nabi Muhammad untuk memberikan 

pelajaran historis kepada Quraisy yang memiliki kebiasaan serupa, seperti menyembah 

berhala, mengeksploitasi kaum lemah, dan melanggar hak-hak sosial (Hisyam, 1995). 

Ibnu Katsir menjelaskan bahwa persamaan antara kaum Madyan dan Quraisy terletak 

pada penyalahgunaan nikmat kemakmuran mereka melalui perbuatan zalim (Katsir, 

1997). Ath-Thabari menambahkan bahwa ayat ini tidak hanya menjadi peringatan bagi 

kaum Nabi Syu’aib tetapi juga untuk Quraisy dan umat manusia secara keseluruhan, 

menegaskan bahwa Allah tidak membiarkan kezaliman tanpa balasan (At-Thabari, 

2001). Ar-Razi menyoroti bahwa kisah ini berfungsi sebagai pelajaran moral dan sosial, 

mengingatkan bahwa tindakan curang, pelanggaran hak, dan kerusakan sosial 
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mendatangkan hukuman Allah di dunia dan akhirat (Al-Razi, 2000). Dari sudut pandang 

Tafsir As-Sa'di, penyebutan kisah umat terdahulu, seperti penduduk Madyan, 

mengingatkan Quraisy bahwa pola kezaliman mereka memiliki konsekuensi nyata (Al-

Saʿdi, 2000). Pesan QS. Hud [11]:84 bersifat universal, mengajarkan bahwa keimanan 

kepada Allah adalah fondasi perilaku sosial yang adil dan jujur. Dengan meninggalkan 

kezaliman dan kembali kepada Allah, masyarakat dapat terhindar dari kehancuran, 

sebagaimana ditunjukkan oleh kisah umat terdahulu 

Pesan Utama QS. Hud[11]:84 

 QS. Hud [11]:84 menyampaikan pesan universal tentang tauhid, keadilan, dan 

kejujuran dalam bermuamalah, serta larangan terhadap kecurangan dan kerusakan 

sosial. Nabi Syu’aib menyeru penduduk Madyan untuk menyembah Allah, menjaga 

keadilan dalam perdagangan, dan menghindari kezaliman yang dapat menghancurkan 

tatanan sosial. Menurut Ibnu Katsir, ajakan kepada tauhid adalah dasar perbaikan moral, 

sementara keadilan dalam perdagangan mencerminkan keimanan yang nyata (Katsir, 

2000b). Al-Qurthubi menegaskan bahwa keadilan mencakup semua interaksi sosial, 

bukan hanya perdagangan, dan pelanggaran prinsip ini mendatangkan murka Allah (Al-

Qurthubi, 2014). Ath-Thabari menyoroti bahwa menjaga hak-hak orang lain, baik 

materi maupun sosial, adalah inti pesan ayat ini (Al-Ṭabarī, 2001). Al-Alusi 

menambahkan bahwa kecurangan dan kezaliman tidak hanya merusak hubungan 

antarindividu tetapi juga menghancurkan tatanan sosial dan lingkungan (Al-Alusi, 

1994). Tafsir As-Sa’di memandang kejujuran dalam perdagangan sebagai fondasi 

moralitas Islam yang melindungi hubungan sosial dan ekonomi (Al-Saʿdi, 2000). 

 Pandangan ulama kontemporer, seperti Sayyid Qutb dalam Fi Zilal al-Qur'an, 

mengaitkan ayat ini dengan keadilan ekonomi global, mengecam eksploitasi, korupsi, 

dan monopoli sebagai bentuk kecurangan modern (Qutb, 2003a). Wahbah Az-Zuhaili 

dalam At-Tafsir Al-Munir memperluas makna kecurangan menjadi manipulasi dalam 

berbagai bentuk, termasuk ekonomi digital dan administrasi (Az-Zuhaili, 2009b). 

Muhammad Abduh melihat ayat ini sebagai pedoman moral untuk membangun 

masyarakat yang adil, menekankan bahwa Islam melarang segala bentuk eksploitasi 

ekonomi (Abduh & Ridha, 2010). Al-Maududi menambahkan bahwa ayat ini 

mengkritik sistem ekonomi yang tidak adil, menekankan pentingnya reformasi sosial 

untuk mencegah ketimpangan (Maududi, 2020). Yusuf Al-Qaradawi menyoroti dampak 

kecurangan terhadap lingkungan, mengingatkan bahwa keadilan tidak hanya untuk 
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manusia tetapi juga untuk menjaga ekosistem (Al-Qaradawi, 2010). Pesan ayat ini 

sangat relevan dalam konteks modern, mengingatkan bahwa keimanan yang benar harus 

tercermin dalam perilaku sosial yang adil dan transparan. Islam tidak hanya mengatur 

hubungan spiritual dengan Allah tetapi juga memberikan pedoman untuk menciptakan 

masyarakat yang harmonis dan bertanggung jawab, mencegah kerusakan sosial dan 

ekonomi secara menyeluruh. 

 

KESIMPULAN 

 Pesan Utama Ayat QS. Hud [11]:84 menekankan keadilan, kejujuran, dan 

tanggung jawab sosial sebagai inti dari perilaku manusia dalam bermuamalah. Dakwah 

Nabi Syu’aib kepada penduduk Madyan mengajarkan pentingnya menjaga keimanan 

kepada Allah sebagai dasar dari perilaku ekonomi yang jujur dan adil. Kecurangan 

dalam perdagangan, seperti mengurangi takaran dan timbangan, tidak hanya merugikan 

individu tetapi juga merusak tatanan sosial secara keseluruhan. Prinsip-prinsip dalam 

ayat ini sangat relevan untuk konteks modern, di mana tantangan keadilan sosial dan 

transparansi dalam perdagangan semakin kompleks akibat perkembangan teknologi, 

globalisasi, dan sistem ekonomi digital. Larangan terhadap kecurangan meluas tidak 

hanya pada tindakan fisik tetapi juga pada manipulasi data, eksploitasi tenaga kerja, dan 

ketidakjujuran dalam berbagai bentuk bisnis. 

 Pendekatan hermeneutika Ma’nā-cum-Maghzā memberikan perspektif baru 

untuk memahami QS. Hud [11]:84 dengan menghubungkan konteks historis ayat 

dengan tantangan modern. Pendekatan ini berhasil menggali makna literal (ma’nā) dan 

pesan moral yang lebih luas (maghzā), yang dapat diterapkan dalam konteks globalisasi 

dan ekonomi syariah masa kini. Intratekstualitas dan Intertekstualitas dalam ayat ini 

memiliki hubungan yang erat dengan berbagai ayat lain dalam Al-Qur’an yang 

menegaskan nilai-nilai kejujuran dan keadilan, seperti QS. Al-Mutaffifin [83]:1-3 dan 

QS. Ar-Rahman [55]:7-9. Pesan-pesan tersebut juga diperkuat oleh hadis Nabi 

Muhammad SAW yang menekankan pentingnya integritas moral dalam perdagangan. 
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